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Abstract

Kebumen Regency have been set as the source of the beef cattle breeds by the Ministry of Agriculture of the
Republic of Indonesia. As the parent stock of beef cattle, these should be free from any infectious disease. Base on Balai
Besar Veterinary Wates survey at 2015, some beef cattle in some districts at Kebumen indicated Johne's Disease. This
research was carried out with the epidemiologic approach to detect Johne's Disease. About 173 serum specimens were
taken from 173 heads of cows who have clinical symptoms of Johne's Disease. Sera were analyzed by ELISA. Base on
ELISA result, 38 from 173 serum were seropositive. These cows sample come from local ancestor and there were not
Johne's disease vaccination program in Kebumen. This research proved that Johne's Disease have occurred in this
populations which dedicated for parent stock of beef cattle in the District of Kebumen. Disease control program for
Johne's disease should be undertaken in this area to prevent the disease transmition.
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Abstrak

Kabupaten Kebumen telah ditetapkan sebagai wilayah sumber bibit sapi potong oleh Kementerian Pertanian
Republik Indonesia. Kabupaten Kebumen sebagai wilayah sumber bibit maka harus dipastikan tidak memiliki
penyakit hewan menular strategis. Salah satu penyakit hewan menular strategis yang perlu diwaspadai adalah Johne's
Disease. Survei Balai Besar Veteriner Wates tahun 2015 mengindikasikan adanya Johne's Disease di Kabupaten
Kebumen. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeteksi keberadaan Johne's Disease pada populasi sapi potong
di Kabupaten Kebumen dengan pendekatan epidemiologi berdasarkan uji ELISA. Sebanyak 173 ekor sapi potong
diambil sebagai sampel dan dipilih secara purposif berdasarkan gejala klinis Johne's Disease. Spesimen serum
diambil dari setiap sampel hewan untuk diuji ELISA. Pengujian ELISA terhadap173 serum menunjukkan 38 serum
seropositif. Asal-usul hewan-hewan tersebut memperlihatkan bahwa ternak berasal dari keturunan induk lokal dan
tidak pernah ada sejarah vaksinasi terhadap Johne's Disesase di daerah tersebut. Penelitian ini membuktikan bahwa
Johne's Disease telah terjadi pada populasi sapi potong sumber bibit di Kabupaten Kebumen. Pengendalian penyakit
Perlu dilakukan untuk mencegah penyebaran Johne's disease.

Kata kunci : sapi potong; ELISA; Johne's Disease; Kebumen

Pendahuluan sebagai sumber bibit sapi potong berdasarkan
Kabupaten Kebumen merupakan salah satu Keputusan Direktur Jenderal Peternakan Dan
kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang dijadikan Kesehatan Hewan Nomor: 619/Kpts/-
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PK.210/F/03/2016. Populasi sapi potong di
Kabupaten Kebumen pada tahun 2015 sebanyak
65.256 ekor (BPS, 2016). Sapi potong sangat penting
dalam pemenuhan kebutuhan daging di Indonesia
sehingga perlu dipastikan terbebas dari penyakit
hewan menular strategis sesuai dengan Keputusan
Menteri Pertanian Nomor : 4026/kpts/OT.140/4/2013
tentang Penetapan Jenis Penyakit Hewan Strategis.
Salah satu penyakit yang perlu diperhatikan adalah
Johne's Disease (JD) atau Paratuberculosis. Kajian
JD pernah dilakukan di Jawa Tengah pada tahun 2005
dan 2007 sedangkan pada tahun 2008 dilakukan kajian
di Jawa Barat dan Jawa Tengah (Adji 2008). Nugroho
(2008) juga melakukan kajian JD pada susu segar, dan
susu pasturisasi, dan susu ormula lanjutan yang dijual
di Bogor. Penelitian Riad er al. (2016)
memperlihatkan bahwa analisis ELISA baik dengan
Whole-antigen ELISA (W_ELISA) maupun Surface-
antigen ELISA (S_ELSIA) memiliki sensitivitas dan
spesifisitas yang bagus, sehingga dapat digunakan
untuk membantu diagnosis laboratorium pada
kawanan hewan yang terindikasi JD.

Hasil survei Balai Besar Veteriner Wates
mengindikasikan adanya seropositif Johne's Disease
pada tahun 2015 di Kabupaten Kebumen berdasarkan
hasil pengujian ELISA. Kajian Johne's Disease di
Indonesia lebih banyak dilakukan pada sapi perah
daripada sapi potong. Kajian epidemiologi JD pada
sapi potong di Kebumen sebagai daerah sumber bibit
ternak sapi lokal diperlukan untuk memastikan
kondisi kesehatan ternak indukan. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeteksi keberadaan Johne's
Disease pada sapi potong berdasarkan pengujian
ELISA di Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa
Tengah.

Materi dan Metode

Penelitian dilakukan pada bulan Desember
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2016 hingga Maret 2017 dengan populasi target adalah
sapi potong yang berada di lima kecamatan di
Kabupaten Kebumen. Spesimen dalam penelitian ini
adalah serum darah yang diuji dengan metode enzyme-
linked immunosorbent assay (ELISA) di Balai Besar
Penelitian Veteriner (BBLitvet) di Bogor. Besaran
sampel (sample size) ditentukan menggunakan rumus
detect disease (Martin et al., 1987). Jumlah populasi
sapi potong di Kabupeten Kebumen pada tahun 2015
sebesar 65.256 ekor (BPS, 2016), asumsi prevalensi
2%, perhitungan dengan tingkat kepercayaan 95%
sehingga setidaknya sebanyak 148 ekor sampel
diperlukan dalam penelitian ini, Sampel hewan
diambil pada lima kecamatan yaitu Kecamatan Ambal,
Klirong, Puring, Buluspesantren, dan Petanahan.
Pemilihan hewan sampel dilakukan secara purposif
berdasarkan kriteria hewan diduga terinfeksi
Mycobacterium avium subspecies paratuberculosis
(MAP) yaitu memiliki seluruh atau sebagian syarat
seperti umur di atas 2 tahun, kondisi badan kurus, dan
atau menderita diare. Spesimen yang diuji adalah
serum yang diperoleh dari darah yang diambil secara
aseptis sebanyak 3 ml melalui vena jugularis
menggunakan tabung vakulab ukuran 10 ml. Serum
yang terbentuk dibawa ke laboratorium dalam kotak
dingin (cool box) dan disimpan dalam freezer -8'C — (-
20°C) sampai waktu pengujian. Analisis serologis
menggunakan ELISA (ID“Screen Paratuberculosis
Indirect). Prosedure pengujian mengikuti prosedur
produsen kit. Hasil ELISA dibaca menggunakan
ELISA reader pada panjang gelombang 650 nm. Hasil
kemudian dikonversi ke S/P rasio dengan
menggunakan rumus, S/P. = (OD sampel — OD
negatif) / (OD positif — ODnegatif). Intepretasi hasil :
S/P ratio kurang dari 0,60 adalah negatif, S/P ratio
antara 0,60-0,70 adalah dubius dan S/P ratio sama atau

lebih dari 0,70 adalah positif.



Deteksi Johne's Disease pada Sapi Potong di Kabupaten Kebumen Berdasarkan Uji ELISA

Hasil dan Pembahasan
Sebanyak 173 ekor sapi potong telah diambil
sebagai sampel yang berasal dari 144 peternak yang
tersebar di lima kecamatan yaitu Kecamatan Ambal,
Klirong, Puring, Buluspesantren, dan Petanahan (Tabel
1). Hasil pengujian ELISA menujukkan 38 sampel
seropositif. Ketigapuluh delapan ekor sapi yang

seropositif tersebut tersebar di semua kecamatan.

Secara rinci dapat diketahui, di Kecamatan Puring 8
ekor seropositif dari 37 ekor sampel (22%), Kecamatan
Ambal sebanyak 6 ekor dari 36 ekor (17%), Kecamatan
Petanahan sebanyak 5 ekor dari 28 ekor (18%),
Kecamatan Klirong sebanyak 12 dari 28 ekor (44%),
dan Kecamatan Buluspesantren sebanyak 7 ekor dari
44 ekor (16%).

Tabel Hasil pengujian serologis ELISA Johne's disease pada sapi potong di Kabupten Kebumen

Asal sampel Jumal Sampel ELISA+ ELISA -
Kec. Puring 37 8 (22%) 31(78%)
Kec. Ambal 36 6 (17%) 30 (83%)
Kec. Petanahan 28 5 (18%) 23 (82%)
Kec. Klirong 28 12 (44%) 16 (57%)
Kec. Buluspesantren 44 7 (16%) 37 (84%)
Jumlah Total 173 38 (22%) 135 (78%)

Penyebaran Johne's disease di Kabupaten
Kebumen dapat terjadi karena perpindahan ternak
yang terinfeksi Johne's disease dari wilayah yang
terpapar Johne's disease ke wilayah yang belum
terpapar. Ternak penderita akan menularkan Johne's
disease ke hewan lain melalui fesesnya yang
mencemari lingkungan, baik pada tanah, sumber air,
maupun peralatan. Perpindahan ternak karena jual beli
yang dilakukan oleh peternak secara langsung dengan
peternak di lokasi tersebut ataupun di pasar hewan.
Peluang penularan dapat terjadi melalui peralatan
inseminasi buatan yang tercemar karena digunakan
ternak penderita JD (Tagueha dan Nugroho, 2012).
Seropositif ~ meningkat seiring dengan besarmya
kawanan ternak. Hal ini dapat dipahami karena
semakin tinggi kepadatan ternak maka potensi
terkontaminasi feses terinfeksi juga meningkat (Celik
dan Turutoglu; 2017). Wolf et. al. (2015) menjelaskan

keterkaitan kondisi infeksi lingkungan (pen) akan

terlihat pada umur ternak. Ternak muda yang telah
mengeskresikan MAP pada fesesnya merupakan buti
kuat bahwa penyebab infeksi adalah peternakan yang
telah terinfeksi.

Hasil uji serologis ELISA menunjukan sapi
potong di Kabupaten Kebumen telah terinfeksi Johne's
disease, hasil ELISA lebih baik dibandingkan uji
serologi yang lain, seperti pendapat Roussel et al.
(2007) yang menyebutkan ELISA merupakan uji serologi
yang sensitif dan spesifik. Uji ELISA juga lebih cepat dan
lebih murah dibandingkan dengan cara isolasi dan
identifikasi mikrobiologis. Sensitivitas ELISA tinggi
tergantung pada tahap infeksi MAP. Sensitivitas ELISA
meningkat dari O diawal infeksi hingga 75% ketika hewan
menunjukkan gejala klinis (Nielsen dan Toft, 2008 disitasi
Razeq, et. al., 2014). Kejadian Johne's disease terbagi
dalam 3 tahap, yaitu preklinis tanpa shedding bakteri
melalui feses, preklinis dengan shedding dan klinis

dengan shedding. Titer antibodi akan semakin tinggi
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seiring dengan tingkat keparahan penyakit terutama
pada kasus klinis yang diikuti dengan pengeluaran
bakteri melalui feses dalam jumlah yang banyak
(Carpenter et al., 2004). Hasil positif dari ELISA dapat
terjadi karena reaksi silang dengan infeksi M. avium
dan M. intraseluler sehingga menimbulkan positif
palsu (Osterstock et al., 2007). Respon imun humoral
mulai dapat terdeteksi pada fase pre-klinis tanpa
disertai pengeluaran bakteri MAP di dalam fesesnya
(McKenna et al., 2005; Roussel et al., 2007). Fase
perkembangan penyakit pada hospes berkaitan erat
dengan hasil uji ELISA (McKenna et al., 2005).Titer
antibodi akan semakin tinggi seiring dengan tingkat
keparahan penyakit terutama pada kasus klinis yang
diikuti dengan pengeluaran bakteri melalui feses dalam
jumlah yang banyak (Carpenter et a/. 2004). Hubungan
antara respon imun humoral dengan shedding bakteri
juga dijelaskan oleh Kurade ef a/l.(2004) yang
memperlihatkan keterkaitan fase perkembangan
penyakit. Fase preklinis menunjukkan sensitivitas
ELISA masih sangat rendah dan akan meningkat
hingga fase klinis seiring reaksi tanggap kebal hospes.
Pengujian hanya dengan satu alat diagnostik sering
memberikan keraguan mengingat respon tubuh
terhadap perkembangan penyakit juga berbeda-beda.
Carvalho et al. (2012) mendapatkan uji ELSIA negatif
pada hewan yang diduga menderita JD sementara uji
PCRnya positif. Hal ini menguatkan penjelasan
Kurade et al. (2004) di atas.

Pada penelitian ini diketahui ternak berasal
dari lokal daerah tersebut baik dari indukan sendiri atau
membeli dari peternak lain di Kabupaten Kebumen
sendiri. Dinas teknis kesehatan hewan setempat juga
menyatakan tidak pernah ada program vaksinasi
Johne's disease di Kabupaten Kebumen. Informasi
hasil ELISA, asal-usul ternak, dan tidak adanya
program vaksin JD ini membuktikan bahwa Johne's

disease sudah menyerang sapi potong sumber bibit di
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Kabupaten Kebumen.

Situasi di Kabupaten Kebumen meskipun
hanya berdasarkan uji ELISA namun tetap harus segera
ditindaklanjuti dengan program pengendalian
penyakit. Keberadaan agen perlu dilakukan dengan
metode diagnosis yang dapat memastikan mengisolasi
Myobacterium avium subspecies paratuberculosis

baik dengan isolasi ataupun melacak jejak gen agen.

Kesimpulan

Populasi sapi potong di daerah sentral bibit di

Kabupaten Kebumen telah terinfeksi Jokne's Diseases.
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